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Abstract

Autism itself is a complex developmental disorder caused by abnormal brain function that impacts
communication, social interaction, behavior, sensory development, and learning abilities. Most autistic students
still experience difficulties responding to simple instructions during the learning process. The formulation of the
problem in this study is whether there is an effect of the ABA (Applied Behavior Analysis) method on the ability
to understand simple instructions in grade 2 autistic students at SLB C TPA Jember. The purpose of this study is
to determine the effect of the ABA (Applied Behavior Analysis) method on the ability to understand simple
instructions in grade 2 autistic students at SLB C TPA Jember. The method used in this study is Single Subject
Research (SSR) with an A-B design. Data analysis in this study uses data from the baseline phase (A) and the
intervention phase (B). The baseline phase (A) is the observation phase on the subject by observing the ability to
understand simple instructions, and the intervention phase (B) is the observation after the subject has been given
or given intervention. In this study, there are two variables that are the objects of study, namely the independent
variable and the dependent variable. The independent variable is the variable that influences the dependent
variable, while the dependent variable is the target behavior ability. The independent variable in this study is the
Applied Behavior Analysis (ABA) method. The dependent variable, or target, is the ability to understand simple
instructions in autistic students.

Kata kunci: Autism; ABA (Applied Behavior Analysis) method; ability to understand simple instructions

Abstrak

Autisme sendiri merupakan gangguan perkembangan kompleks akibat kelainan fungsi otak yang berdampak
pada keterlambatan komunikasi, interaksi sosial, perilaku, sensorik, serta kemampuan belajar. Sebagian besar
siswa autis masih mengalami hambatan dalam merespon instruksi sederhana saat proses pembelajaran
berlangsung. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh metode ABA (Applied
Behaviour Analysis) terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C
TPA Jember. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode ABA (Applied Behaviour
Analysis) terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA Jember.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B. Analisis
data dalam penelitian ini dengan menggunakan data hasil fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Fase
baseline (A), merupakan fase observasi pada subjek dengan mengamati kemampuan memahami intruksi
sederhana, serta fase intervensi (B) yaitu observasi setelah subjek dilakukan atau diberikan intervensi. Dalam
penelitian ini ada dua variabel yang menjadi objek untuk diteliti, yakni variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen, sedangkan
variabel dependen merupakan kemampuan target behavior. Adapun variabel independen dalam penelitian ini
adalah metode ABA (Applied Behaviour Analysis). Sedangkan untuk variabel dependen atau target sasarannya
adalah kemampuan memahami intruksi sederhana pada siswa autis.
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PENDAHULUAN
Anak berkebutuhan yang khusus merupakan individu memiliki kelainan signifikan dari

rata-rata yang anak seusianya, baik dalam aspek mental, maupun kemampuan sensorik, fisik,
perilaku sosial, emosi maupun komunikasi (Novitasari, 2015) dalam (Sari, 2022). ategori
anak yang berkebutuhan khusus meliputi anak degan hambatan penglihatan (tunanetra),
gangguan pendengaran (tunarungu), keterbatasan intelektual (tunagrahita), gangguan gerak
(tunadaksa), hambatan perilaku dan emosi (tunalaras), anak yang lamban belajar (slow
learner), kesulitan belajar spesifik (specitic lerning disablity), anak berbakat dan cerdas
istimewa (CIBI), anak dengan attention defiicit hypractivity disordr (ADHD), serta anak
dengan autisme spektrum disorde (ASD) (Nisak, 2024). erdasarkan Individualls with
Disabiilities Educations Act (IDEA) Amendments, autisme termasuk salah satu Kklasifikasi
anak berkebutuhan khusus dalam kelompok gangguan perkembangan intelektual
(Desiningrum, 2016) dalam (Sari, 2022). Autisme sendiri merupakan gangguan
perkembangan kompleks akibat kelainan fungsi otak yang berdampak pada keterlambatan
komunikasi, interaksi sosial, perilaku, sensorik, serta kemampuan belajar (Huzaemah, 2010)
dalam (Qurrotul, 2020). Salah satu gejala yang paling menonjol adalah kurangnya kontak
mata serta rendahnya minat untuk berkomunikasi (Iskandar, 2020). Karakteristik spesifik
autisme mencakup hambatan pada beberapa aspek perkembangan anak, antara lain interaksi
sosial, keterampilan adaptif, munculnya perilaku stereotip berulang tanpa fungsi jelas,
keterbatasan minat atau aktivitas, gangguan bahasa dan bicara, serta fluktuasi emosi yang
memengaruhi respon anak terhadap rangsangan sensoris. Gejala-gejala tersebut umumnya
muncul sebelum anak berusia tiga tahun dan semakin kompleks setelah melewati usia tersebut
(Mauliddiyah, 2021).

Problem yang anak autis dalam menjalin interaksi sosial bukan bermakna mereka tidak
tertarik untuk berinteraksi, melainkan lebih disebabkan oleh keterbatasan dalam menyaring
informasi penting untuk merespons secara tepat, sehingga kerap menghadapi problem untuk
memahami dan mengikutii perintah yang diberikan (Adam et al., 2020). Sebagian besar siswa
autis masih mengalami hambatan dalam merespon instruksi sederhana saat proses
pembelajaran berlangsung (Burhanuddin Nangga, 2019). Secara umum, keterampilan
memahami instruksi dasar ialah keahlian fundamental yang harus dikuasai oleh setiap
individu, termasuk anak autis (Aulia et al., 2023). Kalimat instruksi yang digunakan secara
tepat akan membantu anak memahami maksud serta tujuan perintah yang diberikan (M.
Adam, 2020). Instruksi sendiri merupakan kalimat yang berisi arahan atau perintah dari
seseorang agar dilaksanakan sesuai keinginan perintah (Sri Niningsih, 2020). Oleh karena itu,
pemberian instruksi pada anak autis perlu disampaikan dengan kalimat sederhana agar mudah
dipahami, khususnya melalui bahasa lisan yang singkat dan jelas (Burhanuddin Nangga,
2020). Peningkatan kemampuan merespons instruksi sangat penting diberikan agar anak dapat
lebih mandiri (Burhanuddin Nangga, 2020).
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkbtkan kemandirian belajar
melaluii pemahaman perintah yaitu pemilihan metode pembelajaran yang tepat (M. Adam,
2020). Applied Behaviour Analysis (ABA) ialah salah satu metode terapi terbukti efektif
untuk anak autis, karena dapat mengurangi dan meminimalisasi hambatan perkembangan
bahkan membantu anak mencapai potensi terbaiknya (Resthi et al., 2021). Kemampuan
bahasa dan komunikasi sangat berperan dalam mendukung pemahaman bahasa reseptif,
ekspresif, maupun instruksi sehingga penerapan metode ABA dianggap sesuai untuk
menangani anak autis. Prinsip dasar metode ABA melibatkan penerapan yang konsisten,
penuh kehangatan, menjaga kontak mata, bersikap tegas tanpa emosi negatif, serta pemberian
apresiasi sebagai motivasi (Zhanah, 2024). Teknik ABA berfokus pada pengajaran berbagai
keterampilan melalui pendekatan perilaku terapan agar anak mampu menguasai kemampuan
yang ditargetkan (Zumayyah, 2021 dalam Zhanah, 2024). Penelitian Fitriastuti (2020)
membuktikan bahwa anak autis menunjukkan peningkatan dalam mematuhi instruksi,
misalnya menjemur handuk, menggulung tikar, merapikan mainan, hingga mengembalikan
piring setelah makan. Hal tersebut sejalan dengan temuan Yunusiyah (2024) bahwa penerapan
ABA dalam pembelajaran Al-Qur’an melalui instruksi langsung, situasi terstruktur, dan
aktivitas instruksional mampu meningkatkan pemahaman hijaiyah dan hafalan Al-Qur’an.
Istigomah (2023) menambahkan bahwa kelebihan metode ABA antara lain lebih tegas, fokus,
terarah, terukur, dan efektif, sedangkan kekurangannya meliputi pengubahan perhatia anak
belum maksimal, kecenderungan anak yang manja menjadi tidak bisa mandiri, serta
keterbatasan guru dalam menangani banyak siswa sekaligus. Tahapan pelaksanaan ABA
meliputi: (a) pendidik memberikan stimulus dengan perintah agar anak menyimak guru atau
tugas, (b) rangsangan dapat diiringi prompt dalam memunculkan reaksi yang diharapkan, (c)
anak memberikan respon benar, salah, maupun tidak merespon (dianggap salah), (d) pendidik
memberikan konsekuensi berupa hadiah jika benar atau koreksi jika salah, dan (e) adanya jeda
singkat sebelum masuk ke sesi berikutnya (Arifin & Andajani, 2020).

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terhadap salah satu siswa kelas 2 berinisial N
di SLB C TPA Jember, diketahui bahwa siswa tersebut masih memiliki keterbatasan dalam
memahami instruksi sederhana. Hal ini terlihat ketika anak diminta untuk duduk di bangku,
mengambil buku, atau pensil, tetapi menolak melakukannya. Anak baru mau mengikuti
instruksi ketika sudah merasa lelah. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa autis kelas 2 di
SLB C TPA Jember menghadapi hambatan dalam memahami instruksi sederhana. Masalah
tersebut perlu ditindaklanjuti dengan penerapan metode ABA, karena jika dibiarkan
berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi kemandirian anak serta menghambat
kemampuannya dalam menerima instruksi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Metode ABA (Applied Behaviour Analysis)
Terhadap Kemampuan Memahami Instruksi Sederhana pada Siswa Autis Kelas 2 di SLB C
TPA Jember”.
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Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh metode ABA
terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA
Jember? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode ABA terhadap
kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA Jember.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas (X) berupa penerapan metode
ABA dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan memahami instruksi sederhana. Hipotesis
yang diajukan adalah: HO (Hipotesis nol) tidak terdapat pengaruh signifikan dari metode ABA
terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA
Jember, sedangkan H1 (Hipotesis alternatif) terdapat pengaruh signifikan dari metode ABA
terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA
Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi baseline selama 5 sesi diperoleh
persentase 25%, 38%, 31%, 50%, dan 50%. Setelah diberikan intervensi menggunakan
metode ABA pada instruksi sederhana seperti duduk, berdiri, mengambil, dan meletakkan,
selama 7 sesi diperoleh hasil 63%, 63%, 75%, 63%, 88%, 88%, dan 100%. Dengan demikian
yang dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, artinya penerapan metode ABA
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis
kelas 2 di SLB C TPA Jember.

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini memakai pendekatan Singgle Subjects Reserch (SSR) dengani

desain A-B, di mana fase A (baseline) merupakan tahap sebelum diberikan perlakuan,
sedangkan fase B (intervensi) adalah tahap ketika subjek memperoleh perlakuan berupa
metode ABA (Applied Behaviour Analysis). Pada penelitian ini, fase baseline dilaksanakan
sebanyak 5 sesi, sedangkan yang fase intervensi dilakukan sebanyak 7 sesi dengan durasi 30
menit pada setiap pertemuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB C TPA Jember dengan subjek penelitian seorang
anak dengan autisme berinisial NR. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
langsung serta pengujian kemampuan anak dalam memahami instruksi sederhana. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi yang memuat 4 Kkategori instruksi untuk menilai sejauh
mana subjek dapat memahami perintah sederhana. Penilaian kemampuan diberikan dalam
bentuk skor, yaitu: skor 1 jika anak tidak melakukan instruksi, skor 2 jika anak hanya mampu
melakukan instruksi dengan bantuan prompt verbal dan fisik, skor 3 jika anak dapat
melakukan instruksi dengan prompt verbal saja, dan skor 4 apabila anak dapat melaksanakan
instruksi secara mandiri (Sugiono, 2015).

Data yang diperoleh dari fase baseline maupun intervensi selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis visual dengan grafik, yang menggambarkan kemampuan anak dalam
merespon instruksi sederhana dalam bentuk persentase. Persentase dihitung berdasarkan
perbandingan jumlah kejadian yang muncul dengan jumlah total kemungkinan kejadian,
kemudian dikalikan 100% (Sunanto et al., 2006). Hasil analisis tersebut digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana pengaruh penerapan metode ABA. Kriteria keberhasilan penelitian
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ini ditunjukkan melalui adanya kenaikan skor kemampuan anak pada fase intervensi
dibandingkan dengan yang fase baseline.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dalam dua kondisi yaitu A-B terdiri dari kondisi baseline (Al) dan
kondisi intervensi (B2). Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung kemampuan
siswa dalam memahami instruksi sederhana. Kondisi baseline dilakukan dalam 5 sesi dan
diperoleh hasil sebagai berikut; 25%, 38%, 31%, 50%, 50%. Pada fase intervensi dilakukan
penilaian yang sama dengan menerapkan metode ABA (Applied Behaviour Analysis) dalam
insruksi duduk, berdiri, ambil, dan letakan dan dilakukan sebanyak 7 sesi. Hasil dari fase
intervensi yaitu, 63%,63%, 75%, 63%, 88%, 88%, 100%. Berikut disajikan grafik hasil
kemampuan memahami instrukai sederhana:

grafik kemampuan memahami instruksi sederhana siswa NR

100%
90%
80%
70%
60%

50%
40%
30%

20%
10%
0%

=@==Baseline ==@==|ntervansi

Analisis visual terhadap grafik di atas menunjukkan tren yang konsisten menaik,
dengan peningkatan yang signifikan sejak fase intervensi. Terjadi peningkatan dari sesi
pertama hingga sesi ketujuh, hal ini menunjukkan dampak positif dari intervensi
terhadap perilaku target.

Analisis Dalam Kondisi
Analisis dalam keadaan meliputi berbaga aspek, yaitu : panjang kondisi, kecenderungan
arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas dan variasi data, serta level
perubahan yang terjadi.
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Tabel Komponen visual analisis dalam kondisi
Kondisi A/l B/2
Panjang Kondisi

5 7
Estimasi
Kecenderungan Arah / /
+) (+)

Kecenderungan Stabilitas  \/ariabel Variabel
(20%) (14,2%)
Kecenderungan Jejak
Data / /
+
*) +)
Level stabilitas dan Variabel Variabel
rentang 25-50 63 — 100
Level perubahan 50 — 25 100 — 63
(+25) (+37)

Berdasarkan analisis dalam kondisi, panjang kondisi pada kondisi baseline adalah 5 dan
pada kondisi intervensi ialah 7. Kecenderungan arah baik pada kondisi baseline maupun
kondisi intervensi cennderung menaik. Kecenderungan stabilitasnya yaitu variabel ke
variabel, dengan rentang pada kondisi baseline 25 — 50, pada kondisi intervensi 63 — 100.
Dengan perubahan level pada fase baseline (+15) sedangkan pada kondisi intervensi (+17).
Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi mencakup beberapa aspek, yaitu: perbandingan kondisi, jumlah
variabel, perubahan arah dan efeknya, perubahan level, dan persentase overlap.

Tabel presentase overlap

=@==Bascline ==@==|ntervansi

100% %
90%
80%
70%
60% 6 ) %
50% S59%=50%
40%

30% %
20%
10%

0%
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Keterangan garis:

Batas atas =

Batas bawah =

Pada tabel grafik presentase overlap, dapat dilihat bahwa tidak terdapat nilai pada fase
intervensi (B) yang masuk kedalam rentang batas atas dan batas bawah fase baseline (A).

Tabel analisis antar kondisi
Kondisi B2/Al
Perbandingan Kondisi (2:2)
Jumlah variabel

1
Estimasi
Kecenderungan Arah / /
(+) (+)

Perubahan stabilitas Variabel ke Variabel
Perubahan level 60-50
(+13)
Persentase overlap 0:10x100%
(0%)

Berdasarkan tabel analisis antar kondisi, kondisi yang dibandingan ialah 1 yaitu
keterampilan memahami intruksi sederhana. Jumlah variabelnya 1, dengan perubahan arah
yang menaik dan efeknya positif baik pada fase baseline maupun fase intervensi. Perubahan
stabilitasnya yaitu variabel ke variabel dengan perubahan level (+13), dan dengan persentase
overlap (0%) yang berarti intervensi berpengaruh baik. Semakin rendah persentase overlap,
maka semakin besar pengaruh intervensi terhadap perilaku target (Sunanto et al., 2006).

Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) ialah salah satu pendekatan dalam ilmu
perilaku terapan yang dirancang khusus untuk melatih serta membimbing individu agar
mampu menguasai keterampilan yang ditargetkan. Metode ini memiliki langkah-langkah yang
sistematis, dimulai dari pemberian instruksi singkat, padat, dan jelas, diikuti prompt atau
arahan, kemudian respon dari anak, serta konsekuensi berupa penguatan. Apabila respon anak
sesuai, maka diberikan reward sebagai penguat positif, sedangkan jika respon kurang tepat
diberikan konsekuensi berupa penguat negatif. Mekanisme ini diharapkan mampu
meningkatkan motivasi anak untuk memperbaiki perilakunya. Dalam penelitian ini digunakan
dua kondisi, yakni baseline dan intervensi. Pada fase baseline, peneliti menilai kemampuan
awal anak dalam memahami instruksi sederhana dengan hasil 25%, 38%, 31%, 50%, dan
50%. Sedangkan pada fase intervensi, anak diberi perlakuan melalui penerapan metode ABA
dengan instruksi sederhana berupa perintah duduk, berdiri, mengambil, dan meletakkan
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benda. Hasil yang diperoleh dalam fase intervensi menunjukkan peningkatan, yaitu 63%,
63%, 75%, 63%, 88%, 88%, dan 100%.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persentase data overlap sebesar 0%. Hal ini
mendukung hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan metode
ABA terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada anak autis. Temuan ini juga
diperkuat dengan grafik analisis visual yang memperlihatkan peningkatan yang konsisten
selama fase intervensi. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh
Fitriastuti (2020), yang membuktikan bahwa anak autis mengalami peningkatan dalam
mengikuti instruksi sederhana, seperti menjemur handuk, menggulung tikar, merapikan
mainan, hingga mengembalikan piring setelah makan.

SIMPULAN

Proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman instruksi pada anak autis tidak
dapat hanya mengandalkan peran guru atau pendidik, melainkan diperlukan metode lain yang
lebih tepat guna mendukung proses belajar. Dalam penelitian ini diterapkan metode ABA
(Applied Behaviour Analysis), dan hasilnya menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terhadap kemampuan memahami instruksi sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA
Jember. Hal tersebut dibuktikan melalui analisis data yang memperlihatkan adanya perubahan
kemampuan yang nyata dan konsisten setelah diberikan intervensi menggunakan metode
ABA. Perubahan tersebut terlihat dari peningkatan skor pada fase-intervensi-(B) yang secara
berkelanjutan lebih tinggi dibandingkan fase baseline (A). Selain itu, diperoleh nilai
persentase overlap sebesar 0%, yang menegaskan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima,
yakni terdapat pengaruh penerapan metode ABA terhadap kemampuan memahami instruksi
sederhana pada siswa autis kelas 2 di SLB C TPA Jember.
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berkenan memberikan izin, kesempatan, serta fasilitas dalam kelancaran dilakukan penelitian.
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sahabat yang telah memberikan semangat, dukungan moral, serta saran-saran konstruktif yang
membantu kelancaran proses penelitian ini.

Received: 10 Januari 2026 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 1 256
Revised: 19 Maret 2026

Accepted: 25 Apri26

DOI: 10.29408/edc.v21i1.34831



Educatio: Jurnal limu Kependidikan
Vol. 21, No 1 April 2026, hal. 249-258
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc

e-ISSN: 2527-9998

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada keluarga
tercinta atas doa, dorongan, dan motivasi yang tiada henti, sehingga penulis mampu
menyelesaikan penelitian ini dengan baik.Peneliti yang sadar sepenuhnya bahwa karya ilmiah
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